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mengalami eksplorasi identitas dan tantangan dalam mengatasi emosi negatif. Motivasi
‘ we bel intrinsik dan dukungan lingkungan berperan dalam mendorong mahasiswa mencapai
PSlkOlOS‘ Bimbingan prestasi akademik yang baik. Ada beberapa faktor yang berpengaruh pada kondisi
Konseling. emosi akademik, termasuk pemahaman diri, fasilitas akademik, rasa memiliki terhadap
universitas, dukungan dari orang tua dan teman, kemampuan beradaptasi di tahun
pertama, penerimaan diri, dan rasa syukur atas pencapaian. Semua faktor ini dapat
mempengaruhi  perasaan mahasiswa terhadap lingkungan akademik dan
kemampuannya dalam menghadapi tantangan akademik. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada pengumpulan data dan pengolahan
informasi dari berbagai sumber atau melalui pendekatan kepustakaan (library
research). Hasil dari penelitian ini mengungkapkan betapa pentingnya pengelolaan
emosi bagi mahasiswa baru agar dapat mencapai kesuksesan dalam lingkungan
akademik. Dalam penelitian ini, pemahaman tentang pentingnya aspek pengelolaan
emosi, seperti pemahaman diri, fasilitas akademik, identifikasi diri dengan universitas,
dukungan dari orang tua dan teman, kemampuan beradaptasi di tahun pertama,
penerimaan diri, dan rasa syukur atas pencapaian, disajikan secara rinci. Temuan-
temuan ini memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor tersebut berdampak
pada kondisi emosi akademik mahasiswa baru. Hasil penelitian ini memiliki implikasi
penting untuk dunia pendidikan, dengan menyadari bahwa pengelolaan emosi adalah
elemen yang krusial dalam kesuksesan akademik mahasiswa baru. Dengan demikian,
diharapkan institusi pendidikan dapat mengambil langkah-langkah untuk memberikan
dukungan dan fasilitas yang sesuai guna membantu mahasiswa mengatasi stres dan
tekanan akademik, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan
produktif bagi mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah fase peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yang biasanya
berlangsung antara 18 hingga 21 tahun. Selama periode ini, terjadi perkembangan pemikiran yang lebih
abstrak, logis, dan idealis pada remaja (Santrock, 2011). Proses pencapaian akademik pada remaja
mencakup aspek emosional yang mereka rasakan. Pada tingkat universitas, proses akademik melibatkan
interaksi antara mahasiswa, dosen, dan lingkungan sekitar sebagai bagian dari keterlibatan akademik
mereka. Mahasiswa merupakan individu yang sedang mengalami fase perkembangan dewasa awal.
Pada tahap ini, mereka cenderung aktif dalam melakukan eksperimen dan eksplorasi di berbagai aspek
kehidupan, termasuk mencari tahu Kkarir yang ingin dijalani, mencari identitas diri, dan menentukan
gaya hidup yang sesuai dengan harapan mereka di masa depan (Santrock, dalam Kumala dan Ira, 2022).

Mahasiswa baru adalah mereka yang baru memulai perkuliahan dalam tahun pertama studi
mereka. Periode ini sering dianggap sebagai tahap yang menantang dan penuh dengan kesulitan (Lee.,
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et.al. 2019). Menurut Talwar., et.al. (2013) menunjukkan bahwa mahasiswa pada tahun pertama
cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa pada tahun kedua
dan ketiga. Nurfitriana (2016) menyatakan bahwa tingkat stres yang lebih tinggi pada mahasiswa tahun
pertama disebabkan oleh tantangan besar yang dihadapi akibat transisi dari sekolah menuju
perkuliahan.. Selain itu, mereka juga mengalami transisi menuju dewasa awal (emerging adult) yang
merupakan bagian dari tantangan dalam fase kehidupan mereka. Mahasiswa baru dihadapkan pada
tuntutan untuk mengadaptasi diri dengan lingkungan akademik yang baru, sehingga mereka dapat lebih
mudah dalam proses pembelajaran dan mencapai tujuan belajar yang diinginkan (Harvey, 2017).
Penyesuaian pada tahun pertama perkuliahan merupakan aspek yang sangat signifikan, karena
berpengaruh terhadap prestasi akademik, tingkat retensi (tingkat siswa yang tetap berkuliah), keyakinan
pada diri sendiri (self-efficacy), kesejahteraan psikologis, serta kondisi emosional dari mahasiswa
(Salami dalam Meganingtyas dan Dian, 2022).

Perhatian yang besar terhadap kondisi psikologis mahasiswa menjadi aspek yang sangat
penting dalam proses pengambilan keputusan di lingkungan Universitas. Emosi yang timbul selama
proses dan pencapaian akademik dikenal sebagai emosi akademik. (Schutz & Pekrun dalam Nuroniah.,
et.al. 2022). Emosi akademik sering kali kurang mendapatkan perhatian dibandingkan dengan perhatian
yang diberikan pada kemampuan kognitif dan motivasi dalam konteks kehidupan akademik. Namun,
penting untuk dicatat bahwa emosi akademik diukur dalam berbagai situasi, seperti sebelum, selama,
dan setelah kegiatan belajar di kelas, belajar secara mandiri, dan ujian (Citrandini & Hernawati, 2016).
Secara garis besar, emosi akademik dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu emosi
akademik positif dan emosi akademik negatif. Emosi akademik positif meliputi perasaan kenikmatan
dalam proses belajar, kebahagiaan, harapan, harga diri, dan rasa syukur atas pencapaian akademik.
Kelima emosi ini sering disebut sebagai emosi positif karena mampu menciptakan suasana belajar yang
santai, memunculkan rasa puas, serta memberikan perasaan lega bagi mahasiswa.

Di sisi sebaliknya, emosi akademik negatif mencakup perasaan marah, cemas, dan malu yang
dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kebosanan, kesedihan, kehilangan harapan, dan
kekecewaan dalam konteks akademik. (Pekrun & Stephens, 2011). Emosi positif yang dialami oleh
mahasiswa, seperti kenikmatan dalam proses pembelajaran, rasa syukur, kepuasan, dan perasaan lega,
berperan penting dalam memotivasi mereka untuk meningkatkan prestasi akademik. Emosi bahagia
yang dirasakan oleh mahasiswa berkaitan dengan tingkat regulasi diri yang baik, tingkat kepercayaan
diri yang meningkat, dan tingkat kreativitas yang baik (Fadilah., et al., 2018). Semua faktor ini
berkontribusi dalam membentuk lingkungan yang kondusif untuk mencapai prestasi akademik yang
lebih baik. Emosi negatif sering menyebabkan remaja merasa cemas dan bahkan menangis ketika hasil
atau pencapaian yang diinginkan tidak sesuai dengan harapan.

Penanganan emosi negatif dapat dilakukan dengan mendorong siswa untuk berinteraksi dengan
sesama anggota kelas. Diharapkan bahwa interaksi ini akan memiliki dampak positif terhadap motivasi,
keterlibatan, dan perasaan siswa, termasuk rasa memiliki (sense of belonging) dalam berbagai aspek
kehidupan akademik. (Kiefer et.al., 2015). Melalui interaksi sosial yang positif ini, siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar, lebih terlibat dalam proses akademik, serta merasa lebih termasuk dan
diterima dalam lingkungan akademik, sehingga membantu mengatasi emosi negatif yang mungkin
timbul selama masa perkuliahan. Penelitian ini melakukan eksplorasi mendalam tentang dinamika
emosi akademik pada mahasiswa baru, meliputi aspek sebab-akibat dan berbagai jenis emosi akademik
yang dirasakan oleh mahasiswa dalam mencapai prestasi akademiknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggali dan memahami makna di balik fenomena yang belum banyak dipahami. Penelitian tentang
metode penelitian kualitatif menjadi relevan karena terdapat perbedaan pendapat di dalamnya, dan juga
karena pendekatan kualitatif mengakui bahwa realitas bersifat kompleks, dinamis, dan memiliki banyak
dimensi. Pandangan ini menekankan bahwa kebenaran realitas dapat berubah seiring waktu (Mulyana ,
2013). Menurut Jane Richie dalam Meleong (2012), penelitian kualitatif merupakan suatu usaha untuk
memahami dan menggambarkan dunia sosial serta perspektif yang ada di dalamnya, dengan
memfokuskan pada konsep, perilaku, persepsi, dan isu-isu yang terkait dengan manusia yang menjadi
subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pendekatan alamiah digunakan sebagai dasar dalam
proses pengumpulan data dan pengolahan data yang diperoleh dari berbagai sumber informasi atau
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pendekatan kepustakaan (library research). Studi pustaka atau kepustakaan adalah serangkaian
kegiatan yang terkait dengan metode pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka, yang melibatkan
proses membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Proses pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan melakukan analisis dan eksplorasi berbagai jurnal, buku, dan dokumen-dokumen,
baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. Selain itu, peneliti juga menggunakan sumber-sumber data
dan informasi lainnya yang dianggap relevan dengan topik penelitian atau kajian yang sedang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di lingkungan perguruan tinggi, kegiatan akademik mencakup berbagai aktivitas seperti

mengikuti kuliah, menyelesaikan tugas-tugas kuliah, dan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Setiap aktivitas akademik ini tidak terlepas dari emosi yang dialami oleh mahasiswa. Emosi yang timbul

dalam proses belajar dikenal sebagai emosi akademik. Menurut Sunawan., et.al., (2017) emosi

akademik dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu emosi positif dan emosi negatif, yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Emosi Akademik Positif

Aspek-aspek dari emosi positif meliputi kenikmatan (enjoyment), harapan (hope), rasa bangga
(pride), dan perasaan lega (relief). (Pekrun., et.al. dalam Nuroniah.,et.al. 2022). Kenikmatan dalam
proses belajar mengacu pada perasaan suka dan kegembiraan yang muncul saat seseorang sedang
belajar. Ketika suasana hati seseorang positif, emosi positif seperti kenikmatan dalam mengerjakan
tugas dan rasa bangga dapat diaktifkan. Berdasarkan hasil penelitian Nuroniah., et.al. (2022),
kenikmatan dalam proses belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Pelajaran yang dianggap menantang: Siswa cenderung merasakan kenikmatan ketika mereka
menghadapi pelajaran yang menantang dan menarik. Pelajaran yang memicu rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif dari siswa dapat meningkatkan kenikmatan dalam belajar.

b. Gurunya menyenangkan: Peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
inspiratif memiliki dampak positif pada kenikmatan belajar siswa. Guru yang interaktif,
komunikatif, dan mampu memotivasi siswa dapat meningkatkan tingkat kenikmatan dalam proses
pembelajaran.

c. Suasana kelas yang kondusif: Lingkungan kelas yang nyaman dan kondusif juga berperan penting
dalam menciptakan kenikmatan dalam belajar. Siswa akan lebih merasa senang dan termotivasi
ketika mereka berada di lingkungan yang mendukung proses belajar.

d. Kelengkapan fasilitas seperti internet: Fasilitas yang memadai, seperti akses internet yang cepat
dan dapat diandalkan, memungkinkan siswa untuk menjalankan proses pembelajaran secara efisien
dan dengan kemudahan dalam mendapatkan informasi. Hal ini juga dapat meningkatkan tingkat
kenikmatan dalam mencari dan memperoleh pengetahuan.

e. Mengenal gaya belajar: Siswa yang mengenal gaya belajar mereka sendiri, misalnya lebih suka
belajar di suasana hening atau dalam kelompok, dapat mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai
dengan preferensi mereka. Ini juga berkontribusi pada meningkatkan kenikmatan dalam belajar
karena siswa merasa lebih efektif dan efisien dalam belajar sesuai gaya belajar yang sesuai dengan
mereka.

Dalam program studi pendidikan, semua kategori emosi positif bagi mahasiswa mencakup saat
mereka mengerjakan tugas kuliah dengan pandangan bahwa tugas tersebut bukan hanya sebagai
kewajiban semata, tetapi sebagai kebutuhan yang penting. Mahasiswa menunjukkan tingkat rasa ingin
tahu yang tinggi, merasa gembira dengan mata kuliah yang mereka ambil, dan memiliki ambisi yang
kuat dalam proses belajar. Biasanya, pengerjaan tugas kuliah dilakukan ketika mereka merasa mood
atau suasana hati mereka sudah terbangun dengan baik. Selain rasa menyukai mata kuliah, terdapat
beberapa faktor lain yang dapat membantu membangun emosi positif pada mahasiswa. Faktor-faktor
yang disebutkan meliputi motivasi atau dorongan, seperti memiliki contoh teladan (role model),
memiliki tujuan untuk persiapan di dunia dan akhirat, keinginan untuk membanggakan orang tua,
inspirasi dari keberhasilan orang lain, semangat untuk tetap tahan terhadap godaan, serta memiliki cita-
cita dan harapan yang kuat. Semua faktor tersebut berperan dalam mendorong terciptanya emosi positif
dalam perjalanan belajar dan perkuliahan mahasiswa.

Mahasiswa akan merasakan emosi positif akademik jika mereka menghadapi pelajaran yang
menantang, diajar oleh dosen yang menyenangkan, berada di dalam suasana kelas yang kondusif,
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memiliki fasilitas yang memadai, dan mengenal gaya belajar pribadi mereka sendiri. Semua faktor ini
berkontribusi dalam menciptakan pengalaman belajar yang positif dan memotivasi mahasiswa untuk
berprestasi dalam lingkungan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan
interaksi dengan teman sebaya berkontribusi dalam membangun emosi positif pada mahasiswa.
Prestasi belajar di lingkungan universitas dapat dipengaruhi oleh kehadiran teman sebaya sebagai
sumber inspirasi, yang dapat membangkitkan rasa kompetensi dan berdampak positif pada pencapaian
akademik. Kemampuan mahasiswa untuk mengatur belajar secara mandiri memiliki pengaruh yang
besar terhadap emosi akademik mereka (Nuroniah., et.al. 2022). Hubungan antara pembelajaran
mandiri dan emosi akademik memiliki keterkaitan yang erat. Oleh karena itu, penting bagi universitas
untuk mempertimbangkan kedua aspek ini dalam pengajaran tahun pertama bagi mahasiswa baru.
Penelitian oleh Perander., et.al. (2020) menunjukkan bahwa meningkatkan pembelajaran mandiri dan
emosi akademik menjadi hal yang perlu diprioritaskan dalam rencana pengajaran universitas bagi
mahasiswa baru.

2. Emosi Akademik Negatif

Berdasarkan hasil penelitian Pekru., et.al dalam Nuroniah., et.al. (2022)., emosi akademik
negatif meliputi perasaan marah (anger), cemas (anxiety), malu (shame), putus asa (hopelessness), dan
bosan (boredom). Dalam keyakinan yang ada, emosi akademik negatif pada mahasiswa dapat
menyebabkan penurunan kepuasan hidup mereka, yang pada akhirnya berdampak negatif pada prestasi
belajar. Perasaan marah pada mahasiswa bisa muncul ketika mereka tidak berhasil mencapai tujuan
prestasi yang diharapkan. (Rowe & Fitness, 2018). Di samping itu, kecemasan dan kemarahan juga
dianggap menghambat proses komunikasi antara mahasiswa dan dosen. Beberapa mahasiswa mungkin
merasa "terintimidasi untuk mendekati dosen" jika menghadapi masalah akademik, sementara yang
lain mungkin mengekspresikan kemarahan dengan mengeluh atau menekan dosen untuk mengubah
hasil yang dianggap "tidak adil," seperti mendapatkan nilai rendah. Kemarahan yang muncul akibat
ketidakpuasan atas hasil akademik juga berdampak pada kemampuan regulasi emosi mahasiswa.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan prestasi akademik rendah cenderung memiliki
kemampuan regulasi emosi yang kurang baik (Piryaei., et.al., 2017).

Aspek psikologis mahasiswa berperan penting dalam kegiatan akademik, dengan emosi
menjadi salah satu komponen penting dari aspek psikologis tersebut. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang dilakukan oleh Nuroniah., et.al. (2022), emosi negatif adalah perasaan yang muncul
sebelum, selama, dan setelah melakukan kegiatan akademik. Beberapa perasaan yang teridentifikasi
dalam konteks kegiatan akademik meliputi kecewa, jenuh, khawatir, hancur, sedih, kesal, dan takut.
Ketika mahasiswa merasakan emosi negatif, beberapa perilaku dan sikap yang mungkin muncul adalah
merasa sangat terbebani dalam menjalankan aktivitas akademik, kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran di kelas, kehilangan motivasi untuk berprestasi, kehilangan tujuan yang jelas, kurang
semangat dalam beraktivitas, dan sering mengeluh tentang berbagai hal. Emosi negatif yang muncul
pada mahasiswa dapat berasal dari beberapa faktor, seperti kurangnya rasa memiliki terhadap
universitas, hasil nilai yang mengecewakan, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru.
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Gambar 1. llustrasi Regulasi Emosi
Sumber: Kompasiana.com

Penelitian Meganingtyas dan Dian (2022) menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengatur
emosi memiliki dampak positif terhadap penyesuaian akademik dan sosial. Penyesuaian diri mahasiswa
dalam aspek akademik dan sosial semakin baik dengan peningkatan tingkat regulasi emosi. Ketika
dianalisis dari ketiga aspek, setiap aspek memiliki dampak yang relatif rendah, dan aspek modifikasi
emosi menjadi yang memiliki tingkat pengaruh paling rendah (Meganingtyas dan Dian, 2022). Emosi
memiliki peran kunci dalam regulasi emosi yang berperan dalam mencapai aspek lainnya. Ketika
menghadapi situasi stres yang sama, respons individu akan bervariasi tergantung pada interpretasi
masing-masing terhadap kejadian tersebut. (Bisquerra & Pérez-Escoda, 2016). Pandangan positif
terhadap suatu kejadian memungkinkan individu untuk melihat manfaat di dalamnya. Penelitian
sebelumnya juga mendukung konsep ini dengan menunjukkan bahwa individu yang sering mengalami
emosi positif daripada emosi negatif cenderung berfungsi lebih optimal (Landa, 2018). Karena itu, bagi
mahasiswa baru, penting untuk melakukan evaluasi terhadap emosi mereka agar dapat menghindari
dampak negatif dari emosi yang berlebihan.

Penelitian oleh Mandoa., et.al. (2021) menemukan bahwa regulasi emosi memiliki dampak
positif terhadap penyesuaian akademik. Kemampuan dalam mengatur emosi memungkinkan individu
untuk secara objektif mengevaluasi diri mereka sendiri dan mengukur kemampuan mereka dalam
menghadapi berbagai masalah. Mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik
cenderung lebih sukses dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik, sehingga mampu
menghindari tekanan psikologis yang mungkin muncul karena tuntutan akademik di perguruan tinggi.
Regulasi emosi juga membantu mahasiswa dalam mempertahankan dan meningkatkan emosi yang
dianggap positif selama perjalanan studi mereka (Alfinuha & Nuqul, 2017). Regulasi emosi juga
berperan positif dalam penyesuaian sosial. Hasil penelitian ini konsisten dengan penemuan Buckley
dan Saarni (2014) yang menyatakan bahwa kemampuan dalam mengatur emosi berhubungan dengan
keberhasilan dalam berinteraksi secara sosial, seperti diterima dan memiliki posisi yang baik dalam
lingkungan pertemanan. Cara individu mengatur emosi membantu mereka menjadi lebih berhati-hati
dalam menentukan sikap, dengan tujuan agar emosi dapat sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Peran emosi memiliki signifikansi yang besar dalam membantu individu beradaptasi dengan
perubahan dan memberikan respons terhadap kejadian-kejadian yang dapat memicu munculnya stres.
(Vanderhasselt et al., 2014). Dalam konteks mahasiswa baru, emosi yang dirasakan dapat
mempengaruhi keberhasilan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan. Pada akhir
tahun pertama perkuliahan, mahasiswa baru dalam penelitian ini telah menunjukkan kemampuan yang
baik dalam merespons tuntutan sosial, walaupun ada beberapa individu yang masih mengalami
kesulitan dalam proses adaptasi. Dalam konteks tahap perkembangan, mereka berada di tahap emerging
adult. Menurut Arnett dalam Meganingtyas dan Dian (2022), tahap emerging adult adalah periode
perkembangan yang unik dengan salah satu karakteristik utamanya adalah eksplorasi identitas (identity
exploration). Selama periode ini, mahasiswa baru cenderung mencari pemahaman tentang jati diri
mereka, aspirasi, dan menghadapi berbagai pilihan hidup, terutama terkait cinta, hubungan sosial, dan
karier. Selama proses pembentukan identitas diri, mereka diberikan kesempatan untuk melakukan
eksplorasi dan mencoba berbagai peran yang sesuai dengan kepribadian mereka, baik dalam lingkungan
kelompok teman maupun sosial.

KESIMPULAN

Emosi akademik adalah serangkaian perasaan yang muncul sebagai respons terhadap berbagai
kondisi, situasi, proses, dan hasil dari pencapaian akademik yang dialami oleh seseorang. Emosi
memainkan peran penting dalam kehidupan akademik mahasiswa, terutama dalam menghadapi tuntutan
sosial, perubahan, dan kejadian yang memicu stres. Emosi akademik terdiri dari emosi positif dan
negatif, dan masing-masing mempengaruhi penyesuaian akademik dan sosial mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian mengalami emosi akademik positif, seperti merasa
bersyukur atas pencapaian yang telah diraih, bangga dengan prestasi yang telah dicapai, senang dengan
dukungan dan motivasi dari teman-teman, serta merasa lega ketika berhasil mencapai tujuan yang
diinginkan. Meskipun demikian, subjek juga mengalami emosi akademik negatif, seperti kecemasan
terhadap hasil yang dicapai, perasaan sedih, dan tekanan saat beradaptasi dengan lingkungan yang baru
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pada awal semester. Regulasi emosi menjadi kunci penting dalam mencapai penyesuaian yang baik,
baik dalam konteks akademik maupun sosial. Mahasiswa baru pada tahap emerging adult mengalami
eksplorasi identitas dan memiliki tantangan dalam mengatasi emosi negatif yang dapat mempengaruhi
penyesuaian mereka di perkuliahan. Oleh karena itu, pemahaman dan pengelolaan emosi menjadi aspek
yang penting bagi mahasiswa baru dalam meraih kesuksesan dalam lingkungan akademik.

Motivasi intrinsik dan dukungan dari lingkungan sekitar memegang peran utama dalam
mendorong mahasiswa untuk bertahan dan mencapai prestasi akademik yang baik, bahkan melebihi
standar rata-rata. Faktor-faktor seperti motivasi diri dan ambisi, tujuan Kkarier setelah lulus kuliah,
dukungan dari teman-teman dan keluarga, serta lingkungan sekitar, berperan krusial dalam memberikan
dorongan pada mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa kondisi emosi akademik yang
mempengaruhi pencapaian akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi emosi akademik meliputi pemahaman diri, fasilitas akademik, rasa memiliki
terhadap universitas, dukungan dari orang tua dan teman, kemampuan beradaptasi di tahun pertama,
penerimaan diri, dan rasa syukur atas pencapaian yang telah dicapai.. Semua faktor ini berkontribusi
dalam membentuk kondisi emosi akademik yang mempengaruhi pencapaian akademik mahasiswa.
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